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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohiim, Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabara-kaatuh.
Alhamdulillahirabbil'alamin. Wabihi nasta’in ‘ala umuridunnya waddin. Wash-sholawatu
wassalamu’ala asrofil anbiya’l walmursalin. Wa’ala alihi wa ashabihi ajmain. Amma ba’du.
Robbisrohli shodri wayassirli amri, wahlul ‘uqdatan millisani, yafgohu qauli. Segala puji bagi
Allah SWT, shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW,
beserta para sahabat dan umatnya yang senantiasa mengikuti sunahnya.

Kegiatan ini terselenggara atas dasar perlunya perubahan demi perubahan, inovasi-inovasi
pembelajaran senantiasa menjadi perhatian kalian akademik dan praktisi pendidikan.

DalamhaliniprodiPGMIakanberusahasemaksimalmungkinuntuksenantiasamengembangkan
kegiatan yang mendukung peningkatan mutu tersebut, baik untuk dosen, mahasiswa, bahkan bagi
alumni dari PGMI itu sendiri, serta masyarakat luas pada umumnya sebagai pengguna dari alumni
PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Peningkatan mutu tersebut di
antaranya dilakukan dalam bentuk pelaksanaan ‘seminar internasional’. Seminar internasional akan
menetapkan tema “Summit Meeting on Education The End of The Year 2013 dan Penandatanganan
MOU dengan University Kebangsaan Malaysia (UKM).

Adapun kegiatan yang diselenggarakan meliputi kegiatan Seminar Internasional dengan
tema Optimalisasi kecerdasan majemuk untuk melejitkan potensi menuju manusia berbudi pekerti.
Dilanjutkan Fashion show Tarbiyah Fashion Week 2015 yang bertajuk “Islami, Trendy and Syar’i”.
Kegiatan berikutnya adalah Seminar Nasional dengan tema Kurikulum 2013 “Realisasi dan
Refleksi Kurikulum 2013”. Berikutnya Seminar Peringatan hari Ibu dengan “Peran keluarga dalam
pendidikan anak (Kolaborasi catur pusat pendidikan)”. Dilanjutkan dengan acara Bedah buku yang
bertema “Merajut pendidikan di kota Yogyakarta” karya: Bp. Zainal Abidin, M.Pd. Selanjutnya
Seminar Edupreneurship dengan tema “Membangun kreatifitas melalui edupreneurship”

Adapun narasumber dari kegiatan ini dari berbagai negara, yaitu: dari negara Malaysia,
Australia, Brunei Darussalam, dan Indonesia. Adapun nama-nama narasumber sebagai berikut:
Prof. Dr. Lilia Halim (University Kebangsaan Malaysia), Bapak Setiyo Iswoyo, Drs. HD. Iriyanto,
M.M., Dr. Slamet Suyanto (Dosen Pendidikan Biologi, UNY), Hj. Dyah Suminar (SE istri mantan
walikota Yogyakarta), Prof. Dr. Taufik Ahmad Dardiri, SU (Dosen Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,
UIN Sunan kalijaga)., M Arief Budiman, S.Sn., Managing Director PT. Petakumpet Yogyakarta.
Adapun peserta dari kegiatan ini dari berbagai negara yaitu Turki, Rusia, Thailand, Malaysia.

Dalam hal ini dosen atau pendidik pada umumnya adalah perintis pembangunan di segala
bidang kehidupan dalam masyarakat. Seorang dosen atau pendidik yang benar-benar sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya, tentulah akan selalu mawas diri, mengadakan introspeksi, berusaha
selalu ingin berkembang maju, agar bisa menunaikan tugasnya lebih baik, dengan selalu menambah
pengetahuan, memperkaya pengalaman, menambah kualitas dirinya melalui membaca buku-
buku perpustakaan, mengikuti seminar loka-karya, kursus-kursus penataran, dan sebagainya agar
selalu bisa mengikuti gejolak perubahan sosiokultural dalam masyarakat serta kemajuan ilmu dan
teknologi modern dewasa ini. Melaui kegiatan international Summi Meetng ini diharapkan dosen,
guru, dan mahasiswa menjadi lebih profesional, khususnya terkait dengan kompetensi profesional.




Pekerjaan mengajar memang tidak selalu harus diartikan sebagai kegiatan menyajikan
materi pelajaran. Meskipun penyajian materi pelajaran memang merupakan bagian dari kegiatan
pembelajaran, tetapi bukanlah satu-satunya. Masih banyak cara lain yang dapat dilakukan guru
untuk membuat siswa belajar. Peran yang seharusnya dilakukan guru adalah mengusahakan agar
setiap siswa dapat berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber balajar yang ada. Guru pun
sangat erat kaitannya dengan pendidikan karakter.

Pendidikan karakter yang semakin hangat sering menimbulkan kekhawatiran para guru.
Namun sebenarnya hal itu tidak perlu khawatir, masih banyak tugas guru yang lain seperti:
memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada siswa yang selama ini kurang
mendapat perhatian. Kondisi ini akan terus terjadi selama guru menganggap dirinya merupakan
sumber belajar satu-satunya bagi siswa. Jika guru memanfaatkan berbagai setrategi pembelajaran
secara baik, guru dapat berbagi peran dengan setrategi. Peran guru akan lebih mengarah sebagai
manajer pembelajaran dan bertanggung jawab menciptakan kondisi sedemikian rupa agar siswa
dapat belajar. Untuk itu guru lebih berfungsi sebagai penasehat, pembimbing, motivator dan
fasilitator dalam Kegiatan Belajar Mengajar.

Upaya Pemerintah terhadap tenaga guru sebenarnya telah dilakukan oleh Pemerintah Republik
Indonesia, melalui berbagai bentuk kebijakan. Ditetapkannya Undang Undang nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen merupakan dasar kebijakan untuk memperkuat eksistensi tenaga
kependidikan sebagai tenaga profesional, seperti profesi-profesi yang lainnya. Kualitas profesi
tenaga guru selalu diupayakan, baik melalui ketentuan kualifikasi pendidikannya maupun kegiatan
in-service training, dengan berbagai bentuknya, seperti: pendidikan dan latihan (diklat), penataran
dan pelibatan dalam berbagai seminar untuk memperbarui wawasannya dalam kompetensi pedagogi
dan akademik.

Pemerintah mulai menyadari betapa strategisnya peran tenaga guru dalam mengantarkan
generasi muda untuk menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan kompetitif
sehingga mampu mewujudkan suatu kesejahteraan bersama. Sejarah peradaban dan kemajuan
bangsa-bangsa di dunia membelajarkan pada kita bahwa bukan sumber daya alam (SDA) melimpah
yang dominan mengantarkan bangsa tersebut menuju pada kemakmuran, tetapi ketangguhan daya
saing dan keunggulan ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi (ipteks) bangsa tersebutlah
yang berperanan untuk meraup kesejahteraan. Bahkan SDM yang menguasai ipteks cenderung
memanfaatkan teknologinya untuk menguasai SDA bangsa lain. Dalam hal ini pemerintah ingin
mengejar ketertinggalan dengan menyempurnakan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 yang telah diimplementasikan pada tahun ajaran 2013/2014 menimbulkan
pro dan kontra atas kurikulum tersebut masih terus terdengar. Banyak pihak yang mempertanyakan
kesiapan implementasinya, pengembangan bahan ajarnya, evaluasinya, dan proses pembelajarannya
di kelas. Perwakilan guru di Kota Kupang menilai implementasi kurikulum pendidikan 2013 akan
menjadikan guru-guru seperti robot. Alasannya, semua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Silabus disusun oleh pemerintah pusat. Sedangkan guru hanya siap untuk mengajar dengan RPP
yang ada. Pada tahun ajaran 2013/2014, kurikulum baru akan diberlakukan untuk siswa kelas 1 dan
4, sedang siswa kelas 2,3,5, dan 6 masih menggunakan kurikulum lama. Beberapa pendapat pro
dan kontra masih terus berlanjut, tapi mau tak mau kurikulum baru akan segera diimplementasikan
secara bertahap. Seminar ini memperbincangkan masalah tersebut dari sisi pembuat kebijakan, ahli
kurikulum, dan praktisi pendidikan/pengajaran.



Demikian yang dapat kami sampaikan terkait dengan esensi dari penyelenggaraan kegiatan
“Summit Meeting on Education The End of The Year 2013”. Kami mengucapkan terima kasih
banyak atas partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per
satu. Tanpa bantuan dan partisipasi rekan-rekan semua kegiatan ini tidak dapat terlaksana dengan
baik. Semoga kegiatan ini dapat menambah kontribusi pada khasanah keilmuan khususnya pada

Pendidikan Dasar dan memberi manfaat kepada para peserta dan pembaca. Amiin

Yogyakarta, 19 Desember 2013
Ketua Panitia

Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.
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menetapkan tema “Summit Meeting on Education The End of The Year 2013 dan Penandatanganan
MOU dengan University Kebangsaan Malaysia (UKM).

Adapun kegiatan yang diselenggarakan meliputi kegiatan Seminar Internasional dengan
tema Optimalisasi kecerdasan majemuk untuk melejitkan potensi menuju manusia berbudi pekerti.
Dilanjutkan Fashion show Tarbiyah Fashion Week 2015 yang bertajuk “Islami, Trendy and Syar’i”.
Kegiatan berikutnya adalah Seminar Nasional dengan tema Kurikulum 2013 “Realisasi dan
Refleksi Kurikulum 2013”. Berikutnya Seminar Peringatan hari Ibu dengan “Peran keluarga dalam
pendidikan anak (Kolaborasi catur pusat pendidikan)”. Dilanjutkan dengan acara Bedah buku yang
bertema “Merajut pendidikan di kota Yogyakarta” karya: Bp. Zainal Abidin, M.Pd. Selanjutnya
Seminar Edupreneurship dengan tema “Membangun kreatifitas melalui edupreneurship”

Adapun narasumber dari kegiatan ini dari berbagai negara, yaitu: dari negara Malaysia,
Australia, Brunei Darussalam, dan Indonesia. Adapun nama-nama narasumber sebagai berikut:
Prof. Dr. Lilia Halim (University Kebangsaan Malaysia), Bapak Setiyo Iswoyo, Drs. HD. Iriyanto,
M.M., Dr. Slamet Suyanto (Dosen Pendidikan Biologi, UNY), Hj. Dyah Suminar (SE istri mantan
walikota Yogyakarta), Prof. Dr. Taufik Ahmad Dardiri, SU (Dosen Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,
UIN Sunan kalijaga)., M Arief Budiman, S.Sn., Managing Director PT. Petakumpet Yogyakarta.
Adapun peserta dari kegiatan ini dari berbagai negara yaitu Turki, Rusia, Thailand, Malaysia.

Dalam hal ini dosen atau pendidik pada umumnya adalah perintis pembangunan di segala
bidang kehidupan dalam masyarakat. Seorang dosen atau pendidik yang benar-benar sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya, tentulah akan selalu mawas diri, mengadakan introspeksi, berusaha
selalu ingin berkembang maju, agar bisa menunaikan tugasnya lebih baik, dengan selalu menambah
pengetahuan, memperkaya pengalaman, menambah kualitas dirinya melalui membaca buku-
buku perpustakaan, mengikuti seminar loka-karya, kursus-kursus penataran, dan sebagainya agar
selalu bisa mengikuti gejolak perubahan sosiokultural dalam masyarakat serta kemajuan ilmu dan
teknologi modern dewasa ini. Melaui kegiatan international Summi Meetng ini diharapkan dosen,
guru, dan mahasiswa menjadi lebih profesional, khususnya terkait dengan kompetensi profesional.




Pekerjaan mengajar memang tidak selalu harus diartikan sebagai kegiatan menyajikan
materi pelajaran. Meskipun penyajian materi pelajaran memang merupakan bagian dari kegiatan
pembelajaran, tetapi bukanlah satu-satunya. Masih banyak cara lain yang dapat dilakukan guru
untuk membuat siswa belajar. Peran yang seharusnya dilakukan guru adalah mengusahakan agar
setiap siswa dapat berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber balajar yang ada. Guru pun
sangat erat kaitannya dengan pendidikan karakter.

Pendidikan karakter yang semakin hangat sering menimbulkan kekhawatiran para guru.
Namun sebenarnya hal itu tidak perlu khawatir, masih banyak tugas guru yang lain seperti:
memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada siswa yang selama ini kurang
mendapat perhatian. Kondisi ini akan terus terjadi selama guru menganggap dirinya merupakan
sumber belajar satu-satunya bagi siswa. Jika guru memanfaatkan berbagai setrategi pembelajaran
secara baik, guru dapat berbagi peran dengan setrategi. Peran guru akan lebih mengarah sebagai
manajer pembelajaran dan bertanggung jawab menciptakan kondisi sedemikian rupa agar siswa
dapat belajar. Untuk itu guru lebih berfungsi sebagai penasehat, pembimbing, motivator dan
fasilitator dalam Kegiatan Belajar Mengajar.

Upaya Pemerintah terhadap tenaga guru sebenarnya telah dilakukan oleh Pemerintah Republik
Indonesia, melalui berbagai bentuk kebijakan. Ditetapkannya Undang Undang nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen merupakan dasar kebijakan untuk memperkuat eksistensi tenaga
kependidikan sebagai tenaga profesional, seperti profesi-profesi yang lainnya. Kualitas profesi
tenaga guru selalu diupayakan, baik melalui ketentuan kualifikasi pendidikannya maupun kegiatan
in-service training, dengan berbagai bentuknya, seperti: pendidikan dan latihan (diklat), penataran
dan pelibatan dalam berbagai seminar untuk memperbarui wawasannya dalam kompetensi pedagogi
dan akademik.

Pemerintah mulai menyadari betapa strategisnya peran tenaga guru dalam mengantarkan
generasi muda untuk menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan kompetitif
sehingga mampu mewujudkan suatu kesejahteraan bersama. Sejarah peradaban dan kemajuan
bangsa-bangsa di dunia membelajarkan pada kita bahwa bukan sumber daya alam (SDA) melimpah
yang dominan mengantarkan bangsa tersebut menuju pada kemakmuran, tetapi ketangguhan daya
saing dan keunggulan ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi (ipteks) bangsa tersebutlah
yang berperanan untuk meraup kesejahteraan. Bahkan SDM yang menguasai ipteks cenderung
memanfaatkan teknologinya untuk menguasai SDA bangsa lain. Dalam hal ini pemerintah ingin
mengejar ketertinggalan dengan menyempurnakan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 yang telah diimplementasikan pada tahun ajaran 2013/2014 menimbulkan
pro dan kontra atas kurikulum tersebut masih terus terdengar. Banyak pihak yang mempertanyakan
kesiapan implementasinya, pengembangan bahan ajarnya, evaluasinya, dan proses pembelajarannya
di kelas. Perwakilan guru di Kota Kupang menilai implementasi kurikulum pendidikan 2013 akan
menjadikan guru-guru seperti robot. Alasannya, semua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Silabus disusun oleh pemerintah pusat. Sedangkan guru hanya siap untuk mengajar dengan RPP
yang ada. Pada tahun ajaran 2013/2014, kurikulum baru akan diberlakukan untuk siswa kelas 1 dan
4, sedang siswa kelas 2,3,5, dan 6 masih menggunakan kurikulum lama. Beberapa pendapat pro
dan kontra masih terus berlanjut, tapi mau tak mau kurikulum baru akan segera diimplementasikan
secara bertahap. Seminar ini memperbincangkan masalah tersebut dari sisi pembuat kebijakan, ahli
kurikulum, dan praktisi pendidikan/pengajaran.



Demikian yang dapat kami sampaikan terkait dengan esensi dari penyelenggaraan kegiatan
“Summit Meeting on Education The End of The Year 2013”. Kami mengucapkan terima kasih
banyak atas partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per
satu. Tanpa bantuan dan partisipasi rekan-rekan semua kegiatan ini tidak dapat terlaksana dengan
baik. Semoga kegiatan ini dapat menambah kontribusi pada khasanah keilmuan khususnya pada

Pendidikan Dasar dan memberi manfaat kepada para peserta dan pembaca. Amiin

Yogyakarta, 19 Desember 2013
Ketua Panitia

Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.



- InternaﬁohalPrbCéedihg L e s .

CAPACITY BUILDING BASED ON MULTIPLE INTELLIGENCES
THROUGH EDUCATION

(Sociology Perspective: Character And Dignity)

Written by:
Istiningsih?

ABSTRACT

The new paradigm of education in Indonesia that has been constructed and implemented
must be humanistic education. Humanist education in accordance with the philosophy of education
Ki Hadjar Dewantara (father originator of the ideology of education in Indonesia). Humanistic
education is education that implements the concept of "Tut Wuri Handayani" (currently being
used as a slogan of education in Indonesia). In accordance with the nature, human beings are born
different from one another. No human being is the exact same, even if they are twins. Because
people have individual differences, so in the implementation of the education, the difference must
be the focus of attention.

Gardner distinguishes humans based on their intelligences. Humans have plural intelligences,
not singular. Education will be successful if educators pay attention to the difference of of students
intelligences in the learning process. Gardner discovery in this regard called multiple intellegences
(musical - rthythmic, visual - spatial, verbal - linguistic, logical-mathematical, bodily-kinesthetic,
interpersonal, intrapersonal, and naturalistic). Multiple Intellegences in the context of education is
used as a learning strategy.

The hypothesis put forward in this paper is " Education is conducted with multiple intellegences
approach would generate a student of character and dignity " very strong reasons based on a logic,
the environment greatly affects educational outcomes. Students are educated in an environment that
is humane, it will give birth to the students (see the results of education) also humane or humanist
man. Indicator of a humanist man are having high and positive character and human dignity. As
variable “between” or variable “Moderator” (ie variables that bridge before the attainment of the
final result) they are Character and Dignity is the ownership of knowledge on students. Their
knowledge will be carried in the discourse and behavior.

INTRODUCTION

Education in Indonesia will be left far behind compared to other countries that have advanced,
if there is no systematic change in the fundamental logic and common sense. If education in our
country is still argument about uniforms and textbooks each year, the substance of education will
be eroded slowly, but surely by the struggle of the interests of those outside the education itself.
Logical education say we are getting left behind because the movement of the development of
education in various other parts of the country continues to move forward in line and even want to

1. Lecturer in Teacher Education “Madrasah Ibtidaiyah”, Faculty of Tarbiyah and Teaching, State Islamic University
“Sunan Kalijaga” Yogyakarta.
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precede the movement of the times. We are also moving, but it can be seen how slow the progress
of education in our country, if you do not want to say stagnant at all, or even backwards. We may
too often talk about education, but feel it as something that is "good" only.

The fate of education in this country is getting worse because too many are talking about is
not related to the substance of the education itself, The importance of education for the future of
the nation is not yet a common consciousness, but only became conscious individuals. Not to be the
main thought of the elite policy makers, but only as a means of struggle for the project. Developed
nation can not be separated from the point of view and thinking in order to place the advancement
of education as a basic national goal. Education is the power of forming the future, because it is an
instrument that is able to change the history of the dark into light or vice versa.

In this case, we need to learn from Seven Complex Lesson in Education for the Future.? It
reminds us to reformulate the way to manage a knowledge. Thinking ahead is needed to rebuild the
foundations of education in order to restore the vision of education to its base. Morin in this work
suggest seven main guidelines in the world of education can be a compass for future educational
praxis. According to him, it is important to identify the underlying issues that are often overlooked
in education.

One is the importance of detecting errors and illusions that have enveloped the face of
education. Education is the transfer of knowledge in the broadest sense. But so far, it fails to
capture the reality of human knowledge in all its complexity. Knowledge does not become a mirror
for the things that exist outside the world of learners. Education has not put the student as a whole
person. Education in our country is not willing to develop cultural studies, intellectual and human
knowledge processes are comprehensive. Knowledge is not be a mirror for the things that exist
outside the world of learners. Education has not put the student as a whole person. Education
in our country is not willing to develop cultural studies, intellectual and human knowledge in a
comprehensive process.

Then the idea of building a relationship principle in knowledge. Growing even partial
knowledge. Learning too fragmented and tends to make the learners are not able to connect the
linkage. Look at the results when the students could not understand the problem according to the
context, and what often happens is limp with reality. The substance of education does not touch
the fundamental things, such as to the extent of creating a school environment that makes students
feel at home. School s still a scary place and not a place to play that is fun for the students. Then
the teacher often only serve as a mentor or as an handler. They have not been conditioned to be a
playmate for students. Relationships formed relationships like superiors and subordinates, not as a
friend to share and enrich each other. Orientation and education geared to deal with national final
examination (called UAN), and not to form authentic human, personable and sensitive to the world
outside of school.

In this regard, a new paradigm of Indonesian education is needed. Should and must be, we
explore the richness and greatness of the vision and mission of Ki Hadjar Dewantara education.
Urgent and very urgent to formulate a vision of education-oriented education for the whole
Indonesian people fully scored. The whole purpose of education is the education of Ki Hadjar not
uproot the culture that makes the students become familiar with reality. Education should make
Indonesia become sensitive to human character. Human sensitivity that makes Indonesia will be
formed as a person who delicate mind and inner silence. One of strategy of learning that can be
applied in humanist education is multiple intellegences strategy. Why multiple intellegences can be
called as humanist strategy? The answer is described below.

2. Morin. unesdoc.unesco.org/images/0011/001177/11 7740e0.pdf United Nations
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Frame of Thinking

Framework paper entitled “Capacity Building Based on Multiple Intellegences (Sociology
Perspective: Character and Dignity)” is illustrated in the figure below.

The key words are education, multiple intellegences, and having science. Multiple
intellegences is a strategy of education. Education must pay attention the students’ potential.
Multiple intellegences are used as an approach in learning process. Every student has his own
potential. The result of education is having science. The various types of science in this case is
called capacity. Two things that characterize a person has the knowledge, ie knowledgeable and
educated person. Knowledgeable can be seen from the discourse and characteristic of educated
person can be seen from the behaviour. It also can be said that the person who has science will be
brought in behaviour and discourse. The ultimate purpose of education is character and human
dignity, not just humans who have a science course.
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FRAME OF THINKING

Figure 1. Frame of Thinking

Education — Civilized Man

According Djohar (2013), the goal of education is a scientific human. The knowledge that
he or she has will be appeared in his behaviour and knowledge. It is said that the ultimate goal of
education is a cultured human.? The indicators of a cultured human are character and dignity.

In this paper, a more defined culture as a set of learned experience. Every culture is a part of
the road or in the direction of acting and thinking, because that culture can not be released to the
individual and society. Humans can also be interpreted as a cultured human being in his life well
behaved, moral, polite and courteous towards fellow human beings or creatures of God. Cultured
human behavior is behavior that is carried out in accordance with moral norms in force in the

3. Djohar. 2013
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community, in accordance with the orders in any religion that believed, and in accordance with
applicable state law. In behavior, not running cultured human attitudes or actions that deviate from
the rules in the form of norms that exist in society and law. In accordance with his position as
individual beings, social beings, and God’s creation, the goodness, truth, and justice were not only
cultivated solely for himself, but also for the surrounding community, even to the other creatures
of God’s creation.

Someone is said the civilized one, if behavior that is guided by his intellect can bring happiness
to ourselves and the environment and is not contrary to the will of God. It can be said “benefit the
environment”, or at least “not harm to others”. Happiness is the right of all people. However, the
happiness, the man claiming to be civilized creatures always tried not detract at all let alone negate
the happiness of others. Even the other party as much as possible to feel happiness.

Ki Hadjar Dewantara (father originator of education ideology Indonesia) said that Indonesia’s
education oriented to print the whole Indonesian people. In this regard, a new paradigm of
Indonesian education is needed. Should and must be, we explore the richness and greatness of the
vision and mission of Ki Hajar Dewantara education. Urgent and very urgent to formulate a vision
of education that education entirely in the mean Ki Hadjar is not uproot educational culture that
makes students become familiar with reality. Education should make Indonesia become sensitive
to human character. Human sensitivity that makes Indonesia will be formed as a person who has
smooth mind and inner silence.

Statement Ki Hadjar Dewantara above has specific meaning in it. Education in Indonesia
should be humane education. Implementation of education is shown in the human learning process
and produce a humane man also or a civilized man. The concept oh humanistic education is
illustrated in the figure below.* The concept is original from Djohar,® and modified by writer.

Accordance with the unique
problems of students

Interaction

LEARNING

Tut Wuri Handayani i

| A Get along together with :
Nature Curriculum

Figure 2. Humanist Learning Process

The most important one that must be known by readers, the new paradigm in learning process
that the interaction happen between student and object study or problem learning. The roles of
teacher are as organisator of object study, monitor, facilitator, and evaluator.

4  Istiningsih.2009
5  Djohar. 2005
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Multiple Intelligences and Humanist Education

The theory of multiple intelligences is a model of intelligence that differentiates it into specific
(primarily sensory) "modalities", rather than seeing intelligence as dominated by a single general
ability. This model was proposed by Howard Gardner in his 1983 book Frames of Mind: The
Theory of Multiple Intelligences. Gardner articulated seven criteria for a behavior to be considered
an intelligence. The findings on the intelligences showed: potential for brain isolation by brain
damage, place in evolutionary history, presence of core operations, susceptibility to encoding
(symbolic expression), a distinct developmental progression, the existence of savants, prodigies and
other exceptional people, and support from experimental psychology and psychometric findings.®

Gardner chose eight abilities that he held to meet these criteria: musical-rhythmic, visual—-
spatial, verbal-linguistic, logical-mathematical, bodily—kinesthetic, interpersonal, intrapersonal,
and naturalistic. He later suggested that existential and moral intelligence may also be worthy of
inclusion. Although the distinction between intelligences has been set out in great detail, Gardner
opposes the idea of labelling learners to a specific intelligence. Each individual possesses a unique
blend of all the intelligences. Gardner firmly maintains that his theory of multiple intelligences
should "empower learners", not restrict them to one modality of learning.

Multiple Intellegences and Learning Styles

The theory of Gardner has emerged from recent cognitive research and "documents the extent
to which students possess different kinds of minds and therefore learn, remember, perform, and
understand in different ways," according to Gardner (1991). According to this theory, "we are all
able to know the world through language, logical-mathematical analysis, spatial representation,
musical thinking, the use of the body to solve problems or to make things, an understanding of other
individuals, and an understanding of ourselves. Where individuals differ is in the strength of these
intelligences - the so-called profile of intelligences -and in the ways in which such intelligences are
invoked and combined to carry out different tasks, solve diverse problems, and progress in various
domains."

The differences of intellegences challenge an educational system that assumes that everyone
can learn the same materials in the same way and that a uniform, universal measure suffices to test
student learning. Indeed, as currently constituted, our educational system is heavily biased toward
linguistic modes of instruction and assessment and, to a somewhat lesser degree, toward logical-
quantitative modes as well. Gardner argues that "a contrasting set of assumptions is more likely
to be educationally effective. Students learn in ways that are identifiably distinctive. The broad
spectrum of students - and perhaps the society as a whole - would be better served if disciplines
could be presented in a numbers of ways and learning could be assessed through a variety of
means." The learning styles are as follows’:

Visual-Spatial - think in terms of physical space, as do architects and sailors. Very aware
of their environments. They like to draw, do jigsaw puzzles, read maps, daydream. They can be
taught through drawings, verbal and physical imagery. Tools include models, graphics, charts,
photographs, drawings, 3-D modeling, video, videoconferencing, television, multimedia, texts
with pictures/charts/graphs.

Bodily-kinesthetic - use the body effectively, like a dancer or a surgeon. Keen sense of body
awareness. They like movement, making things, touching. They communicate well through body

6 http://en.wikipedia.org/wiki/Theory_of multiple_intelligences.
7  Multiple Intelligences. http://www.tecweb.org/styles/gardner.html
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language and be taught through physical activity, hands-on learning, acting out, role playing. Tools
include equipment and real objects.

Musical - show sensitivity to rhythm and sound. They love music, but they are also sensitive
to sounds in their environments. They may study better with music in the background. They can
be taught by turning lessons into lyrics, speaking rhythmically, tapping out time. Tools include
musical instruments, music, radio, stereo, CD-ROM, multimedia.

Interpersonal - understanding, interacting with others. These students learn through
interaction. They have many friends, empathy for others, street smarts. They can be taught through
group activities, seminars, dialogues. Tools include the telephone, audio conferencing, time and
attention from the instructor, video conferencing, writing, computer conferencing, E-mail.

Intrapersonal - understanding one's own interests, goals. These learners tend to shy away
from others. They're in tune with their inner feelings; they have wisdom, intuition and motivation,
as well as a strong will, confidence and opinions. They can be taught through independent study
and introspection. Tools include books, creative materials, diaries, privacy and time. They are the
most independent of the learners.

Linguistic - using words effectively. These learners have highly developed auditory skills and
often think in words. They like reading, playing word games, making up poetry or stories. They can
be taught by encouraging them to say and see words, read books together. Tools include computers,
games, multimedia, books, tape recorders, and lecture.

Logical -Mathematical - reasoning, calculating. Think conceptually, abstractly and are able
to see and explore patterns and relationships. They like to experiment, solve puzzles, ask cosmic
questions. They can be taught through logic games, investigations, mysteries. They need to learn
and form concepts before they can deal with details.

It may seem impossible to teach to all learning styles (for different potential). However, as
we move into using a mix of media or multimedia, it becomes easier.® As we understand learning
styles, it becomes apparent why multimedia appeals to learners and why a mix of media is more
effective. It satisfies the many types of learning preferences that one person may embody or that
a class embodies. A review of the literature shows that a variety of decisions must be made when
choosing media that is appropriate to learning style.

Visuals: Visual media help students acquire concrete concepts, such as object identification,
spatial relationship, or motor skills where words alone are inefficient. Printed words: There is
disagreement about audio's superiority to print for affective objectives; several models do not
recommend verbal sound if it is not part of the task to be learned. Sound: A distinction is drawn
between verbal sound and non-verbal sound such as music. Sound media are necessary to present a
stimulus for recall or sound recognition. Audio narration is recommended for poor readers. Motion:
Models force decisions among still, limited movement, and full movement visuals. Motion is used
to depict human performance so that learners can copy the movement. Several models assert that
motion may be unnecessary and provides decision aid questions based upon objectives. Visual media
which portray motion are best to show psychomotor or cognitive domain expectations by showing
the skill as a model against which students can measure their performance. Color: Decisions on
color display are required if an object's color is relevant to what is being learned. Realia: Realia
are tangible, real objects which are not models and are useful to teach motor and cognitive skills
involving unfamiliar objects. Realia are appropriate for use with individuals or groups and may

8  The Distance Learning Technology Resource Guide," by Carla Lane
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be situation based. Realia may be used to present information realistically but it may be equally
important that the presentation corresponds with the way learner's represent information internally.

Instructional Setting: Design should cover whether the materials are to be used in a home
or instructional setting and consider the size what is to be learned. Print instruction should be
delivered in an individualized mode which allows the learner to set the learning pace. The ability
to provide corrective feedback for individual learners is important but any medium can provide
corrective feedback by stating the correct answer to allow comparison of the two answers. Learner
Characteristics: Most models consider learner characteristics as media may be differentially
effective for different learners. Although research has had limited success in identifying the media
most suitable for types of learners several models are based on this method. Reading ability:
Pictures facilitate learning for poor readers who benefit more from speaking than from writing
because they understand spoken words; self-directed good readers can control the pace; and print
allows easier review.

Categories of Learning Ouicomes: Categories ranged from three to eleven and most include
some or all of Gagne's (1977) learning categories; intellectual skills, verbal information, motor skills,
attitudes, and cognitive strategies. Several models suggest a procedure which categorizes learning
outcomes, plans instructional events to teach objectives, identifies the type of stimuli to present
events, and media capable of presenting the stimuli. Events of Instruction: The external events
which support internal learning processes are called events of instruction. The events of instruction
are planned before selecting the media to present it. Performance: Many models discuss eliciting
performance where the student practices the task which sets the stage for reinforcement. Several
models indicate that the elicited performance should be categorized by type; overt, covert, motor,
verbal, constructed, and select. Media should be selected which is best able to elicit these responses
and the response frequency. One model advocates a behavioral approach so that media is chosen
to elicit responses for practice. To provide feedback about the student's response, an interactive
medium might be chosen, but any medium can provide feedback. Learner characteristics such as
error proneness and anxiety should influence media selection.

CONCLUSION

1. Education in Indonesia, need to explore and embody the idea of thinking of Ki Hajar Dewantara.

7. Results embodiment of Ki Hadjar Dewantara education - humane education.

3. Humanist education should pay attention to the uniqueness of the student.

4. Students have different potentials to one another. This potential is termed by Gardner and Munif
Chatib as multiple intellegences.

Multiple intellegences is one humanist learning strategies.
Because of the difference of students’ potential, so it is needed learning styles.
7. The end result of education is not just ownership of science, but of human character and

oW

civilized.

8. Humanist education will produce humanist man. Anyway, the impact is the world will be peace.
God only knows. ‘
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